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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan hasil Surat Keputusan Bersama (SKB), yaitu Menteri Agama Republik

Indonesia No. 158 Tahun 987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia No. 0543 b/U Tahun 1987.

. Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif
< ba’ B Be
< ta’ T Te
& sa' S s (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z ha’ h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal V4 zet (dengan titik diatas)
0 ra R Er
J Z Z Zet
o S S Es
B Sy Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik dibawah)
o= Dad d de (dengan titik dibawah)




L T t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

a M M Em

o Nun N En

3 Waw w We

° ha’ Ha Ha

e Hamzah ~ Apostrof

< Ya Y Ye

Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : Jj=nazzala

Oe =bihinna

Vokal Pendek

Fathah (0"_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _) ditulis u.
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IV.  Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, masing-
masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
Contoh :
1. Fathah + alif ditulis a, seperti >éditulisfala.
2. Kasrah +ya’ mati ditulis I seperti :J»=8, ditulis tafsil.

3. Dammah +wawu mati ditulis u, seperti J sl ditulisusul.

V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai L )V ditulis az-Zuhaili

2. Fathah + wawu ditulis au 4 s3 ditulis ad-Daulah

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang sudah
diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali
bila dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: 4l 4 ditulis

bidayah al-hidayah.

VII. Hamzah
1. Bilaterletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti ¢ ditulis anna.
2. Bilaterletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) seperti (s

ditulis syai,un.
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3. Bilaterletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan bunyi
vokalnya, seperti <=l ditulis raba ib.
4. Bilaterletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing apostrof

(,) seperti o236 ditulis ta khuzuna.

VIIl.  Kata Sandang Alif + Lam
1. Biladitulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 3_2V ditulis al-Bagarah.
2. Biladiikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah yang

bersangkutan, seperti <L ditulis an-Nisa”

IX.  Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya, seperti

: 35,8 s 5> ditulis zawi al-furud atau %d) Jal ditulis ahlu as-sunnah.
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ABSTRAK

Setyaningrum, Ajeng Dewi. 2021. Pelaksanaan Bimbingan Pra Nikah Bagi Calon
Pengantin Dalam Membentuk Pemahaman Tentang Tanggung Jawab Sebagai
Suami Istri Di KUA Pekalongan. Skripsi Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam
IAIN Pekalongan. Pembimbing Nadhifatuz Zulfa, M.Pd

Kata Kunci: Bimbingan, Pra Nikah, Tanggungjawab, Suami-Istri

Bimbingan pra nikah yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Pekalongan
Barat, berbeda dengan bimbingan pra nikah yang dilakukan oleh BP4 Kota
Pekalongan. Bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan Pekalongan Barat
dilakukan dengan model mandiri oleh penyuluh dengan Calon Pengantin. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman calon pengantin tentang
tanggung jawab sebagai suami istri dan pelaksanaan bimbingan pra nikah dalam
pemahaman akan tanggung jawab sebagai suami istri.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kualitatif.
Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian adalah pemahaman calon pengantin KUA Kecamatan
pekalongan Barat tentang tanggungjawab sebagai suami istri pada umumnya
masih kurang karena pemahaman yang dimiliki hanya sebatas pada kewajiban
suami sebagai pencari nafkah dan istri menjadi ibu rumah tangga yang baik serta
mengurus anak. Pelaksanaan bimbingan pra nikah KUA Kecamatan Pekalongan
Barat dalam menumbuhkan pemahaman akan tanggung jawab sebagai suami istri
dilakukan oleh coordinator/penyuluh KUA Pekalongan Barat dengan metode
ceramah, adapun materi yang disampaikan meliputi beberapa undang-undang
yang berkaitan dengan perkawinan. Selain itu disampaikan juga materi mengenai
psikologi perkawinan dan berbagai hal baik dari segi agama maupun manajemen.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan suatu peristiwa sakral dalam kehidupan
manusia sejak manusia diciptakan Tuhan di dunia. Perkawinan merupakan
suatu hubungan antara dua jenis makhluk Tuhan, yaitu laki-laki dan wanita
untuk membentuk suatu satuan sosial kecil, yaitu keluarga. Perkawinan
bertujuan untuk melangsungkan kehidupan manusia itu sendiri karena dengan
lahirnya anak-anak mereka sebagai hasil atau buah perkawinan.*

Pada dasaarnya perkawinan merupakan suatu hal yang diperintahkan
dan di anjurkan oleh syara’. Firman Allah SWT, yang berkaitan dengan
disyariatkan perkawinan adalah :

"” 2., T 2% s
L@:)l \_,..<..~d 1.‘:-__,9._|,:a r&n&-‘)\ o &o-u‘\.._x._.:\r-,_f_}

- - - -

o8 IS 3 0) A5y s gk e (G55

Artinya :

Dan di antara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu pasangan-pasangan ~dari jenismu sendiri, agar kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dia menjadikannya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu
benazr-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (QS Ar Rum
1 21)

! Slamet Abiidin, Figh Munakahat 1, (Bandung: CV. Pustaka Setia,1999), him. 9.
2 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro,
2008), him. 77.



Suami istri dalam menggalang kekompakan rumah tangga sebaiknya
seimbang. Sehingga akan menunjukan ketentraman rumah tangga dan
dampaknya akan baik sekali untuk bisa mencapai keharmonisan dalam rumah
tangga yaitu rumah tangga yang saling ada keseimbangan atau kehambatan
saling memperhatikan satu sama lain sehingga bisa menimbulkan keluarga
yang sangat diidamkan oleh suami dan istri yaitu menjadi keluarga sakinah
mawadah dan waromah.

Suami bersama istri mempunyai tanggung jawab dan kewajiban
masing-masing antara lain membina keharmonisan dan menjadikan rumah
tangga yang harmonis. Di samping itu, suami dan istri harus bisa saling
menghormati satu sama lain. Terutama dalam menjalankan hubungan yang
sudah dihalalkan agama. Jika suami istri tersebut tidak menjalankan tanggung
jawab dalam menjalankan rumah tangga, maka akan terjadi konflik. Konflik
merupakan upaya penyesuaian hubungan suami istri. Jika konflik tidak bisa
diatasi, maka suami istri tersebut gagal menyesuaikan hubungan®. Jika gagal
menyesuaikan hubungan, maka akan terjadi perceraian.

Perceraian adalah hal yang dibolehkan oleh agama namun pada
dasarnya dibenci oleh Allah, hal ini dikarenakan perceraian memiliki
dampak negatif terhadap tumbuh kembnag anak khususnya tumbuh kembang
jiwanya (misal kepribadian anti sosial) dibandingkan anak-anak yang
dibesarkan dalam keluarga yang harmonis dan utuh atau sakinah. Remaja

yang orang tuanya bercerai cenderung menunjukan: (1) berperilaku nakal (2)

® Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik
dalam Keluarga,( Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2012) him:10



mengalami depresi (3) melakukan hubungan seksual secara aktif (4)
kecenderungan terhadap obat-obat terlarang”.

Bimbingan Pranikah merupakan salah satu program KUA yang
dianggap penting. Oleh karena itu, hal tersebut bisa menjadi tolak ukur untuk
menuju keluarga sakinah bagi siapa saja yang akan memasuki jenjang
pernikahan. Bimbingan pranikah merupakan suatu upaya pemberian bantuan
kepada individu dalam memecahkan masalah atau informasi  seputar
perkawinan, yang akan dihadapi oleh calon pengantin. Diharapkan agar
tercapal kemapanan untuk memahami, menerima dan mengarahkan calon
pengantin secara optimal dalam mencapai penyesuaian diri dengan
lingkungan, baik lingkungan secara umum maupun lingkungan keluarga
untuk membentuk keluarga sakinah®.

Angka perceraian dari tahun ke tahun mengalami penungkatan. Data
yang penulis peroleh di Kota Pekalongan Per Desember 2017 terdapat 137
perkara cerai talak dan 413 perkara cerai gugat sedangkan data per Oktober
2018. Terdapat 114 perkara cerai talak dan 305 cerai gugat. Angka ini masih
memungkinkan mengalami kenaikan. Upaya preventif yang dilakukan untuk
mencegah perceraian salah satunya adalah dengan menyelenggarakan
Bimbingan Pranikah di KUA Kecamatan Pekalongan Barat.

KUA Kecamatan Pekalongan Barat merupakan kantor yang
melaksanakan sebagian tugas Kementrian Agama di bidang urusan Agama

Islam. Salah satu tugas KUA adalah melaksanakan pencatatan nikah, rujuk

* Yusuf LN, Syamsu. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja,( Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya, 2009) him 210
> Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2006) him163



dan pengembangan keluarga sakinah. Selama bulan Januari sampai dengan
Juni 2018 KUA Kecamatan Pekalongan Barat mencatat jumlah penduduk
yang menikah sebanyak 434 pasangan. Sedangkan jumlah pasangan yang
melaksanakan bimbingan pranikah sebanyak 407 pasangan.

Bimbingan pra nikah yang dilakukan oleh KUA Kecamatan
Pekalongan Barat, berbeda dengan bimbingan pra nikah yang dilakukan oleh
BP4 Kota Pekalongan. Bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan Pekalongan
Barat dilakukan dengan model mandiri oleh  penyuluh dengan Calon
Pengantin. Kegiatan ini dilakukan ketika ada pasangan yang akan
menikah.materi yang diberikan pada bimbingan pra nikah model mandiri
meliputi materi tanggung jawab hak, kewajiban mading-masing

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
masalah lebih lanjut yang dituangkan dalam proposal yang berjudul
“Pelaksanaan Bimbingan Pra nikah Bagi Calon Pengantin dalam Membentuk
Pemahaman Tentang Tanggung Jawab sebagai Suami Istri di Kecamatan

Pekalongan Barat”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1 Bagaimana pemahaman calon pengantin KUA Kecamatan Pekalongan

Barat tentang tanggung jawab sebagai suami istri?



2 Bagaimana pelaksanaan bimbingan pra nikah KUA Kecamatan
Pekalongan Barat dalam menumbuhkan pemahaman akan tanggung

jawab sebagai suami istri?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pemahaman calon pengantin tentang tanggung jawab
sebagai suami istri
2. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan pra nikah dalam pemahaman

akan tanggung jawab sebagai suami istri.

Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan
pengetahuan ilmiah di bidang Bimbingan khususnya Bimbingan Pra
Nikah dan kajian Keluarga Sakinah. Disamping itu menjadi bahan kajian
teoritis pemerintah (KUA) dalam proses daan program yang tepat bagi
permasalah bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan Pekalongan Barat

2. Manfaat Praktis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan
informasi kepada semua pihak mengenai program KUA mengenai
Bimbingan Pranikah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai masukan bagi instansi terkait dan masyarakat luas tentang proses
Bimbingan Pranikah dalam membentuk keluarga sakinah bagi para calon
pengantin. Selain itu menjadi kajian praktis pemerintah dalam proses
evaluasi pelaksanaan program bimbingan pranikah bagi para calon

pengantin di KUA Kecamatan Pekalongan Barat.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori
Perkawinan tidak hanya bermakna untuk merealisasikan ibadah
kepadanya, tetapi sekaligus menimbulkan akibat hukum keperdataan di
antara keduanya. Walaupun demikian, karena tujuan perkawinan
membina keluarga bahagia, kekal, abadi berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa, perlu diatur hak dan kewajiban suami dan istri. Apabila hak
dan kewajiban suami dan istri terpenuhi, bahtera rumah tanggaterwujud

di dasari rasa cinta dan kasih sayang

Menurut Brammer dan Shostrom yang dikutip oleh Latipun
mengemukaakan bahwa tujuan bimbingan dan konseling pra nikah
adalah membantu patner pra nikah (klien) untuk mencapai pemahaman

yang lebih® baik tentang dirinya, masing-masing pasangan, dan tuntutan

® Latipun, Psikologi konseling, (Malang :UMM Pres, 2006), him 163



tuntutan perkawinan. Sedangkan menurut H.A Otto, yaitu membantu

pasangan pra nikah untuk membangun dasar-dasar yang dibutuhkan

untuk kehidupan pernikahan yang bahagia dan produktif.®’
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji
yang nyata dan bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu
tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan

yang banyak (Q.S An-Nisaa’:19).”

Masalah hak dan kewajban suami istri dalam UUP diatur dalam
Bab V1 pasal 30 sampai dengan Pasal 34.Sementara dalam kompilasi
Hukum Islam diatur dalam Bab X11 Pasal 77 sampai dengan Pasal
84.Pasal 30 UUP menyatakan: Suami isteri memikul kewajiban yang
luhur untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari
susunan masyarakat. Dalam rumusan yang berbeda KHI Pasal 77 ayat 1

menyatakan: Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk

" Departemen Al Quran, AlQuran dan terjemahnya (Surabaya : CV. Pustaka
Agung Harapan, 2006), him 22



menegakkan rumah tangga yang sakinah, mawadah dan rahmah yang
menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat, Ketentunan tersebut
didasarkan pada firman Allah dalam Al-quran surat Ar-rum ayat 21
sebagaimana telah tersebut pada halaman sebelumnya.9®

Bimbingan pranikah (penasehatan perkawinan) adalah suatu
proses pelayanan sosial (social service) berupa suatu bimbingan
penasehatan, pertolongan yang diberikan kepada calon/suami istri,
sebelum dan/sesudah kawin, agar mereka memperoleh kesejahteraan dan
kebahagiaan dalam perkawinan dan kehidupan kekeluargaan. Di dalam
menghadapi masalah, bagaimana cara individu mencari pemecahannya,
masing-masing individu juga mempunyai kemampuan yang berbeda-
beda. Ada yang memecahkan masalah dengan cepat tetapi yang lain
dengan lambat, sedangkan yang lain lagi mungkin tidak dapat
memecahkan masalah tersebut. Bagi individu yang tidak dapat
memecahkan masalah yang dihadapinya, maka ia membutuhkan bantuan
orang lain untuk ikut memikirkan dan memecahkan masalah tersebut.
Dengan kata lain bagi individu yang tidak dapat memecahkan masalah
yang dihadapinya, perlu bantuan orang lain atau bimbingan konseling.
Pengertian tersebut, maka dapat dimaklumi bahwa penasehatan
perkawinan merupakan suatu proses, ini berarti bahwa bimbingan pra
nikah (penasehatan perkawinan) ini merupakan kegiatan yang bertahap,

yaitu tahap awal atau permulaan, tahap berlangsung dan tahap

8 Mahmudin Bunyamin, Agus Hermant,. Hukum Perkawinan Islam (Bandung : CV
Pustaka Setia , 2010), him.22



berakhirnya suatu kegiatan penasehatan perkawinan. Bentuk kegiatan

yang bertahap dan memakan waktu itu yang relatif lama tersebut berupa:

a. Bimbingan, yaitu suatu tuntutan, pengarahan.

b. Penasehatan, yaitu suatu pemberian pengertian tentang hakikat
perkawinan, pengertian apa yang baik untuk dilakukan dan apa yang
harus dihindari atau ditinggalkan.

c. Pertolongan, yaitu suatu usaha untuk menolong, menghindarkan
seseorang dari kesulitan-kesulitan atau penderitaan dalam usaha
untuk memperolen kebahagiaan dalam menempuh kehidupan
berumah tangga.

d. Penasehatan perkawinan itu memerlukan waktu, dimana kadang-
kadang relatif lama, tidak hanya sekali jadi. ® *°

Lamanya penasehatan yang di butuhkan tergantung kepada
kondisi klien dan berat ringannya masalah atau problema yang
dihadapi.'® Islam memberikan istilah terhadap hidup berpasangan dengan
perkawinan, yang berari suatu akad, dimana bukan saja terkandung
kehalalan syar’i bagi hubungan suami istri dalam rumah tangga , tetapi
juga mengandung hak-hak dan kewajiban- kewajiban suami istri dalam
rumah tangga. Perkawinan merupakan suatu ikatan yang dinamakan
keluarga. Keluarga adalah pasangan suami istri yang terikat dalam suatu

Perkawinan. Keluarga pula memiliki peranan penting dalam

pembangunan agama serta negara akan tetapi tidaklah setiap orang

° Tim Focus Media Undang — Undang Perkawinan Edisi Lengkap 1, (Jakarta :
Focusmedia, 2010), him : 26
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mampu membangun Keluarga yang kokoh dan kuat dinaungi
kebahagiaan.

Adapun pengertian perkawinan dengan suatu ikatan antara pria
dan wanita sebagai suami istri berdasarkan hukum (UU) hukum norma
atau adat istiadat yang berlaku. Sedangkan menurut Undang-Undang
perkawinan RI No. 1 Tahun 1974 Pasal |, Perkawinan dalah ikatan lahir
dan batin antara seorang pria dan seorang wanita dengan tujuan
membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan
yang maha esa. Dari beberapa pengertian tentang perkawinan, dapat
ditarik satu kesimpulan bahwa perkawinan adalah adanya suatu ikatan
untuk mengahalalkan penyaluran biologis dan ketenangan hidup dengan
sah yang dalam bahasa agama disebut dengan membentuk keluarga
sakinah, meningkatkannya dengan asa yang kuat dan sangat kokoh
sehingga mencapai ridho Allah SWTY

Terbentuknya keluarga sakinah merupakan dambaan setiap orang
untuk mewujudkan hal yang diperhatikan adalah memilih pasangan yang
baik dan sekufu merupakan hal yang sangat mutlak karena menjadi tolak
ukur untuk mencapai kebahagiaan, ketentraman, kedamaian dan penuh
kasih sayang. Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas
perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat hidup spiritual dan
material secara layak dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara

anggota keluarga dan lingkungannya dengan selaras, serasi serta mampu

% Tim Focusmedia, Undang — Undang Perkawinan Edisi Lengkap 1. (Jakarta : Focus
Media, 2010) him : 2
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mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan,
ketakwaan dan akhlag mulia.

Dengan menyimak gambaran tentang suatu konsep keluarga
sakinah, maka terkadang sebagian orang beranggapan bahwa
kebahagiaan dipandang secara lahiriyah saja baik berbentuk fisik maupun
materi, bila Kita tinjau memang benar adanya dan tidak dapat dipungkiri
akan tetapi kebahagiaan yang benar-benar adalah hubungan yang
harmonis dari kedua belah pihak (suami istri) beserta anggota keluarga
lainnya. Dengan demikian kebahagiaan dalam keluarga tidak dapat
diukur dan dilihat dari kecantikan atau ketampanan dan banyak
sedikitnya harta. Oleh sebab itu, berdasarkan teori-teori di atas maka
batasan dalam penelitian ini lebih difokuskan pada program bimbingan
pranikah calon pengantin di KUA Kecamatan Pekalongan Barat, proses
bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Pekalongan Barat dan tingkat
efektivitas bimbingan pranikah dalam membentuk keluarga sakinah di
KUA Kecamatan Pekalongan Barat. Melalui proses kegiatan bimbingan
pranikah tersebut, diharapkan adanya tingkat efektivitas.

Kewajiban suami terhadap istri mencakup kewajiban materi
berupa kebendaan dan kewajiban nonmateri yang bukan berupa
kebendaan. Kewajiban materi berupa kebendaan. Sesuai dengan
penghasilannya, suami mempunyai kewajiban terhadap istri.

a. Memberi nafkah, pakaian, dan tempat tinggal.
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b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya pengobatan bagi
istri dan anak.
c. Biaya pendidikan bagi anak.
Dua kewajiban paling depan di atas mulai berlaku sesudah ada
tamkin, yaitu istri mematuhi suami, khususnya, ketika suami ingin

menggaulinya, di samping itu,nafkah bisa gugur apabila ia (istri) nusuz.

Hasil Penelitian Relevan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdahulu
mengenai tentang bimbingan konseling pra nikah bagi Mahasiswa
Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah khususnya Jurusan Bimbingan
Penyuluhan Islam (BPI).

Skripsi Eka Purnamasari 2016 dengan Penyelenggaraan Kursus
Calon Pengantin Di KUA Pamulang Tangerang Selatan. Hasil Penelitian
yaitu Kursus Calon Pengantin dilaksanakan setiap hari kamis. Dalam
Pelaksanaannya kursus calon pengantin dengan metode ceramah dan
tanggung jawab. Dalam Efektifitasnya belum 100% berjalan dalam
masyarakat. Dikarenakan berbagai faktor seperti terbatasnya sarana
penundang kegiatan seperti pengeras suara, penyektor dan akomudasi
kegiatan. Faktor penghambat yang terjadi pada saat pelaksanaan kursus

calon pengantin yaitu kurangnya kesadran lagi calon pengantin, jarak
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yang jauh pasangan calon pengantin, serta kegiatan kursus calon
pengantin yang dilakukan pada hari kerja.*?

Perbedaan penelitian Eka Purnamasari dengan penelitian penulis
lakukan adalah terletak pada deskripsi hasil.penelitian Eka Purnamasari
mendeskripsikan penyelenggaraan kursus calon pengantin di KUA
Pamulang Tanggerang Selatan, sedangkan penelitian yang penulis
lakukan mengetahui pemahaman tanggungjawab suami istri melalui
Bimbingan Pra Nikah. Persamaannya sama-sama meneliti kegiatan
Bimbingan Pra Nikah atau Kursus Calon Pengantin.

Skripsi oleh Diyah Asti Utami tahun 2017 dengan judul
Bimbingan Pra nikah Untuk menwujudkan keluarga sakinah di KUA
Kecamatan Wonosari. Hasil Penelitian menunjukan bahwa metode yang
digunakan dalam bimbingan pra nikah di KUA Wonosari adalah dengan
metode individual secara langsung atau face to face,dan metode
kelompok.13

Perbedaan penelitian Diyah Asti Utami dengan penelitian yang
penulis lakukan adalah terletak pada tujuan kegiatan. Penelitian Diyah
Asti Utami meneliti Bimbingan Pra Nikah untuk mewujudkan keluarga
sakinah. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan meneliti Bimbingan
Pra Nikah untuk membentuk pemahaman tanggung jawab suami

istri.persamaannya sama-sama meneliti tentang Bimbingan Pra Nikah.

'2 Eka Purnamasari Penyelenggaraan Kursus Calon Pengantin di KUA Pamulang
Tangerang Selatan 2016. UIN Syarif Hidayatullah.

3 Diyah Asti Utami,Bimbingan Pra Nikah Untuk Mewujudkan Keluarga Sakinah Di KUA
Kecamatan Wonosari, Skripsi Bimbingan Dan Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2017)



14

Skripsi oleh Fithri Laela Sundani tahun 2018 dengan judul
Peranan Bimbingan Pranikah Dalam Pembinaan Keutuhan Keluarga
(Studi Di Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh Selatan). Hasil penelitian
yang peneliti dapatkan dari tempat penelitian, proses pemberian
bimbingan pranikah yang dilakukan oleh pihak KUA adalah pihak KUA
akan memberikan undangan kepada calon pasangan suami isteri untuk
mengikuti bimbingan pranikah bagi calon pengantin dengan materi
mempersiapkan perkawinan yang kokoh menuju keluarga sakinah,
mawaddah, warahmah, figh munakahat (nikah, talak, thaharah, dan
iddah), hak kewajiban suami isteri, dan mengelola konflik dan
membangun  ketahanan keluarga. materi bimbingan pranikah
disampaikan melalui metode caramah, diskusi, dan tanya jawab.'*

Perbedaan penelitian Fithri Laela Sundani dengan penelitian yang
penulis lakukan adalah terletak pada tujuan kegiatan. Penelitian Fithri
Laela Sundani meneliti Bimbingan Pra Nikah adalah pembinaan
keutuhan Keluarga. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan meneliti
Bimbingan Pra Nikah untuk membentuk pemahaman tanggung jawab
suami istri.persamaannya sama-sama meneliti tentang Bimbingan Pra
Nikah.

Skripsi oleh Melisa Iryanti Marsaid tahun 2019 dengan judul
Bimbingan Pranikah Terhadap Calon Pengantin untuk Mewujudkan

Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Paleteang

' Rezi Irhas, Peranan Bimbingan Pranikah Dalam Pembinaan Keutuhan Keluarga (Studi
Di Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh Selatan), Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh (2018).
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Kabupaten Pinrang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Bentuk-
bentuk bimbingan pranikah yang diterapkan di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang terbagi menjadi empat, yaitu:
Memberikan materi tentang Undang-Undang Perkawinan, Memberikan
materi tentang doa untuk calon pengantin, Memberikan materi tentang
keluarga sakinah dan memberikan materi tentang hak dan kewajiban
sebagai suami istri.”

Perbedaan penelitian Melisa Iryanti Marsaid dengan penelitian
yang penulis lakukan adalah terletak pada tujuan kegiatan. Penelitian
Melisa Iryanti Marsaid meneliti Bimbingan Pra Nikah untuk
mewujudkan keluarga sakinah. Sedangkan penelitian yang penulis
lakukan meneliti Bimbingan Pra Nikah untuk membentuk pemahaman
tanggung jawab suami istri.persamaannya sama-sama meneliti tentang
Bimbingan Pra Nikah.

Skripsi oleh Nasihun Amin tahun 2018 dengan judul Pelaksanaan
Bimbingan Pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Ilir Timur 1l
Kota Palembang. Hasil penelitian yang diperoleh sebagai berikut:
pelaksanaan bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan
llir Timur Il Kota Palembang dilaksanakan pada Jam 09.00-11.00.
pelaksanaan bimbingan pranikah ini dilaksanakan dengan tata cara
mengisi daftar hadir peserta bimbingan (calon pengantin), tanya jawab,

dan simulasi pelaksanaan akad (ijab gabul).

Y Melisa Iryanti Marsaid, Bimbingan Pranikah Terhadap Calon Pengantin untuk

Mewujudkan Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Paleteang
Kabupaten Pinrang. Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar (2019).
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Perbedaan penelitian Nasihun Amin dengan penelitian yang
penulis lakukan adalah terletak pada tujuan kegiatan. Penelitian Nasihun
Amin meneliti pelaksanaan Bimbingan Pra Nikah secara umum.
Sedangkan penelitian yang penulis lakukan meneliti pelaksanaan
Bimbingan Pra Nikah untuk membentuk pemahaman tanggung jawab
suami istri. Persamaannya sama-sama meneliti tentang Bimbingan Pra
Nikah.'®

3. Kerangka Berpikir

Pra nikah diartikan sebelum adanya perjanjian antara laki-laki dan
perempuan untuk bersuami istri secara resmi. Bimbingan Pra Nikah atau
yang lebih dikenal dengan kursus calon pengantin merupakan pemberian
bekal pengetahuan pemahaman dan keterampilan dalamwaktu sekurang-
kurangnya 2 hingga 16 jam pelajaran kepada calon pengantin. Tujuan
dari bimbingan pra nikah tersebut untuk memberikan bekal berupa
pengetahuan pemahaman serta keterampilan guna mewujudkan keluarga
sakinah dan mencegah problematika yang akan datang pada rumah
tangga calon pengantin.

Di Kantor Urusan Agama (KUA) terdapat penghulu atau badan
Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) yang secara
resmi di keluarkan Surat Keputusan oleh Dirjen Bimas Islam NO.
373/2017 tentang petunjuk teknis bimbingan perkawinan bagi calon

pengantin  dengan tugas utamanya adalah melaksanakan dan

'® Nasihun Amin, Pelaksanaan Bimbingan Pranikah di Kantor Urusan Agama

Kecamatan Ilir Timur Il Kota Palembang, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas
llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang Tahun 2018.
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mengembangkan kegiatan bimbingan pranikah dengan tujuan masyarakat
yang sudah mendapatkan bimbingan pranikah dapat membina sebuah
keluarga yang baik dan harmonis.

Berdasarkan uraian diatas maka, kerangka berpikir dapat
digambarkan sebagai berikut:

Bagan | Kerangka Berfikir

Bimbingan Pra Tanggung jawab sebagai
Nikah l suami istri

KUA Kecamatan
Pekalongan

\ 4

Teori Bimbingan pra-nikah
a. Pembimbing dan terbimbing
b. Teknik dan metode bimbingan
c. Materi bimbingan pra nikah

Berdasarkan bagan kerangka berfikir tersebut yang dimaksud dengan
calon pengantin adalah yang mendaftar nikah di KUA Kecamatan
Pekalongan Barat.Sedangkan Bimbingan Pra Niikah yaitu Bimbingan
yang diberikan oleh petugas KUA kepada calon pengantin.Untuk itu perlu
dianalisis menggunakan teori bimbingan dan konseling.Agar calon
pengantin memiliki tanggung jawab suami istri untuk membentuk keluarga

sakinah mawadah waromah.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif. Metode ini bertujuan untuk menggambarkan secara
sistematis fakta atau karakteristik populsi tertentu atau bidang tertentu
atau bidang tertentu secara faktual. Metode deskriptif dimaksudkan untuk
memaparkan proses kegiatan bimbingan pranikah dan hasil observasi

penelitian.!’

2. Metode dan Pendekatan Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kualitatif.
Data berbentuk tertulis dari hasil wawancara, dokumentasi dan arsip-
arsip bimbingan pranikah dalam membentuk keluarga sakinah di KUA

Kecamatan Pekalongan Barat dan dari hasil observasi langsung.

3. Sumber Data
Untuk mempermudah penelitian, penulis mengumpulkan sumber
data yang terbagi kepada dua kategori, yaitu:

a. Sumber Data Primer

 Hadari, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta:Gajah Mada University
Press,1998), Cet.Ke-8, him.63
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Diperoleh dari petugas KUA vyaitu Bapak saifudin (Koordinator/
penyuluh KUA Pekalongan Barat dan peserta bimbingan pra nikah
atau pasangan calon pengantin antara lain:

1) Saifudin dan Suci Lestari

2) Salim Huda dan Asya Fitri Mulyo Septi

3) Masduki dan Muslimah Indriyanti

4) Abunawas dan Hermi Desie

5) Bambang Ardiyanto dan Daryumi

Sumber Data Sekunder.

Data ini diperoleh dari buku-buku dan penelitian yang relevan
dengan judul skripsi penulis dan data-data dari KUA Kecamatan

Pekalongan Barat serta Pengadilan Agama Kota Pekalongan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka teknik

pengumpulan data yang digunakan adalah:

a.

Observasi

Teknik ini digunakan untuk meneliti secara langsung terhadap objek
penelitian yang berhubungan dengan kenyataan-kenyataan yang
terjadi di KUA Kec. Pekalongan Barat teknik ini dilakukan dengan
cara pengamatan terhadap efektifitas bimbingan pranikah dalam
membentuk keluarga sakinah di KUA Kecamatan Pekalongan Barat.

Wawancara
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Teknik ini dilakukan untuk memelihara objektivitas data dan fakta
hasil observasi melalui penuturan dan pengakuan dari sumber data
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Adapun wawancara
dilakukan kepada koordinator/ penyuluh sebagai informasi utama
dan semua peserta bimbingan pra nikah.

Dokumentasi

Pengumpulan data yang bersumber dari dokumen-dokumen atau
arsip-arsip yang terkait dengan efektifitas bimbingan pra nikah
dalam membentuk keluarga sakinah di KUA Kecamatan

Pekalongan Barat.

5. Analisis Data

Dalam teknik analisis data ini penulis menggunakan analisis data

deskriptif kualitatif. Analisis data yang digunakan sejak sebelum

memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan.

Adapun langkah-langkah analisis data sebagai beikut:

a.

Langkah pertama, peneliti melakukan proses pengamatan, dan
melihat fenomena serta kondisi objektif yang ada di KUA
Kecamatan Pekalongan Barat, dan melakukan wawancara langsung
dengan pihak KUA sebagai bahan acuan pembuatan proposal skripsi.
Setelah peneliti menentukan permasalahn yang akan diteliti, maka

peneliti mulai mengumpulkan data-data baik dari hasil observasi,
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wawancara maupun dokumentasi kemudian data tersebut
diklasifikasikan sesuai dengan masalah yang diteliti.

c. Data tersebut diklasifikasikan dengan cara mengatur, mengurutkan
dan mengkategorikan sesuai dengan masalah penelitian.

d. Kemudian hasil tersebut dianalisis dengan cara menguji dan
memverifikasi dengan teori yang dipakai.

e. Setelah semua data dianalisis dengan cermat, akhirnya peneliti
menarik kesimpulan utama dari hasil penelitian.

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik Triangulasi.

1. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Setelah diperiksa
keabasahan datanya, data wawancara dapat dianalisis.

2. Triangulasi Data adalah menggali kebenaran informasi tertentu
dengan menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil
wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari
satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda.

3. Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan

informasi atau data dengan cara yang berbeda.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk sampai pada pembahasan yang menyeluruh dan mempermudah
penjabaran skripsi nantinya, penulis menggunakan sistematika pembahasan
sebagai berikut, sistematika pemabahasan dalam skripsi ini terdiri lima bab
yang terdiri dari:

Bab | Pendahuluan, yang meliputi: Latar Belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika penelitian.

Bab Il Landasan Teori, dibagi menjadi tiga sub bab. Pertama,
mencakup tentang bimbingan yang meliputi: pengertian bimbingan, tujuan
dan fungsi bimbingan, metode bimbingan,. Kedua, tentang pernikahan
meliputi pengertian pernikahan, tujuan dan hikmah pernikahan, syarat dan
rukun pernikahan. Ketiga, tentang bimbingan pra nikah meliputi: pengertian
bimbingan pra nikah, tujuan bimbingan pra nikah, kewajiban dalam
perkawinan, dan persiapan diri menjelang pernikahan.

Bab Il - mendiskripsikan gambaran umum KUA Kecamatan
Pekalongan Barat Kota Pekalongan dalam menerapkan program bimbingan
pra nikah. Bab ini terbagi menjadi dua sub yaitu sub bab yang pertama, berisi
tentang gambaran umum objek penelitian di KUA Kecamatan Pekalongan
Barat, sub bab yang kedua berisi tentang pelaksanaan bimbingan pra nikah
bagi calon pengantin di KUA Pekalongan Barat

Bab IV Bab ini berisikan analisis pemahaman calon pengantin tentang

tanggung jawab sebagai suami istri di Kecamatan Pekalongan Barat tentang
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dan Analisis pelaksanaan bimbingan pra nikah dalam menumbuhkan
pemahaman akan tanggung jawab sebagai suami istri di Kecamatan
Pekalongan Barat

Bab V adalah Kesimpul




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian di atas maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Pemahaman calon pengantin KUA Kecamatan pekalongan Barat tentang
tanggungjawab sebagai suami istri pada umumnya masih kurang karena
pemahaman yang dimiliki hanya sebatas pada kewajiban suami sebagai
pencari nafkah dan istri menjadi ibu rumah tangga yang baik serta
mengurus anak.

Pelaksanaan bimbingan pra nikah KUA Kecamatan Pekalongan Barat
dalam menumbuhkan pemahaman akan tanggung jawab sebagai suami
istri dilakukan oleh coordinator/penyuluh KUA Pekalongan Barat dengan
metode ceramah, adapun materi yang disampaikan meliputi beberapa
undang-undang Yyang berkaitan dengan - perkawinan. Selain itu
disampaikan juga materi mengenai psikologi perkawinan dan berbagai

hal baik dari segi agama maupun manajemen.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran

sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan bimbingan pranikah adalah agar dalam penyampaian

materi/narasumber sebaiknya dilakukan langsung oleh para ahli di

97
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bidangnya sehingga peserta akan lebih termotivasi dalam mengikuti
bimbingan pranikah.

Diharapkan diadakan sebuah inovasi yang baru mengikuti era
perkembangan yang ada dan menyesuaikan dengan keadaan peserta,
misalkan kerjasama dengan penyuluh agama di masing-masing desa
untuk membantu memberikan pelaksanaan pranikah sehingga di masing-
masing desa akan lebih meminimalisir terlewatnya calon pengantin yang

tidak mendapatkan bimbingan.
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